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ABSTRAK

Debit ar mervpakan jumlah air vang mengalir melalyi suat DENAMpAEng
lerientu persatuan wakow, Debit air dard sustu aliran sulit diketahui seear pasti,
karena bentuk penampang aliran vang tidak merata, Debit air sangat besar
pengaruhnys terhadap daya listrik vang dihasilkan  penerator. . Air pada berdungan
dialirkan melalui pips pesat denpan ukuran & inchi dan 6 inchi, karena didalam air
terdapat energi potensial dan energi kinetik, maka cnergi-energi tersebut diubah
kebentuk energi mekanik oleh turbin dalam bentuk  putaran dengan sendirinya
generator juga akan tkut berputar karena telsh dikopel dengan turbin, maka lerjadilah
konversi energi (perubahan  dari energi mekanik menjadi energi listrik). Debit air
dipengaruhi oleh kecepatan air pada pipa pesat, luas penampang pipa yang dipunakan
Sudut elevasitinggi jatuh air dan volume air, Air vanp diafickan melalui pipa pasat
dengan ukuran 8 inchi dan 6 inchi sepanjang 110 m dengan kemiringan pipa 23" dan
tinggi jatuh air (H) sebesar 4.5 m menghasilkan debit air maksimum sehesar () 0,02
m¥/detik dan dava listrik sebesar 88825 Wan, Hal inilah vang nantinya akan
berpengaruh terhadap dava listrik vang dibangkitkan, semukin besar debit sir yang
dhiperolely maka semakin besar pula dava listrik yang dihasilkan oleh gencratar. Daya
listrik yang dibangkitkan generator ini selanjutnva didistribusikan ke beban,
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LPENDAHULUAN

1. Pendalhuluan

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) merupakan salah satg
jenis PLTA yang mana pads pembangkit ini hanva memamfaatkan sumber air
dengan kapasitas kecil dan menghasilkan daya dibawah 10 KW, Maka dari ite
untuk mendapatkan debit air yang besar sckaligus ekanan yang koat, dibuatlel

suatu bendungan agar air dapat terkumpul dan akan menghasilkan telonun yRIY

1.1 Latar Belakang

Energi listrik merupakan salah satu penunjang kehidupan manusia yang
sangat penting peranannya, haik digunakan untuk instalasi penerangan maupn
instalasi tenaga, karena kebutuhan akan energi listrik vang semakin meningkat,
maka diperlukan suatu usaha untuk mengatasi hal tersebut denpan mermbust
sumber-sumber tenaga listrik vang bary, salah satunva adalah dengan membuat
PLTA mini (mikro hidro).

Pada pembangkil listrik tenaga mikro hidro ini, ketinggian air an sumber
air it sendici memiliki peranan vang sangat penting demi terwujudnva suaty
sistem pembangkit listrik sesual dengan yang diharapkan, Air vang dimanfaatkan
scbagal sumber tenaga penpperak  pada  pusat pembangkit mikre  hidro,
didalamnya terkandung energi potensial seperti pada proscs aie terjun dan energi
kinetik pada aliran air (fluida). Energi patensial dan energl kinetik tersebut dinbah
menjadi energi rotasi oleh turbin yang selanjutnya oleh pencrator diubah menjadi

encrgi liscrik,



Hal wvang ssngat perlu diperbatikan pada sistem pembangkit ini adalah
Jumlah debit air vang dialirkan ke turbin, schinppa denpan jumlah debit air
tertentu akan dapal menghasilkan putaran turkin yang Konstan yang mana jika
putaran turbin konstan tentunya tegangan listrik vang dihasilken juga akan stahbil
Maka dari lu, untuk mencapai kestabilan teganpan pada soolu pembangkit lisirik.
pengaturan jumlah debit air vang masuk dapat dilskukan dengan menggunakan
Lovernoeor. Governoor merupakan suatu alat vang berfungsi sehagai katup yang
dapat membuka dan menutup yang digerakkan oleh motor de. Cara kerja dari
governoor itu sendiri sama seperti krankatub, dimana jike leganean turun maka
motor de yang bekerja secara otomatis akan membuka katub dan debit air vang
masuk akan lebih hesar schingga putaran turbin lebih cepat, vang akhirnyva
tegangan akan kembali stabil. Begitu juga sebaliknyva, apabila tegangan naik maka
motor menutup kembali katub tersebut schingga bisa membatasi jumlah air vang
cinflirkan ke turbin, kecepatan turbin yang mulanya lebih besar nantinya akan
kembali konstan sehingga tegangun listrik yang dibasilkan jupa akan kembali
konstan

Melihat hasil vang dicapai scbelumnya pada pelaksanaan pembuatan
PLTMH olch mahasiswa terdahule, dimana masih banvak mengalami kendala-
kendala dan masih belum sesuai dengan yang diinginkan, maka dari itu kami
tertarik untuk merancang dan menata wlang kembali PLTMH tersebut agar dapat
beroperasi sesuai dengan yang diharapkan dan dapat dimanfastkan  oleh

masyarakal yang berada di sekitarnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Rerdasarkan data-data yang telah diperoleh pada wakeu percobaan tentang
Perhitungan Debit Alr den Pengaruhnya terbadap Daya Output Gencrator pala
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH), Maka dapat dismbil beberapa
kesimpulan, vaitu sehagai berilot

| Ada beberapa bal yang mempengaruhi debit air yaitu:
- Kecepatan air pada pipa pesat
- Dhameter pipa yang digenskan
- Sudut elevasi{ kemiringan pipa)
- Tingurt jatub air t

= Volume gir

o)
'

Pengaruh debit air (Q) terhadap dava listeik yang dihasilkan adalah
semakin besar debit air yang keluar dari pipa pesat, maka dava listrik

vang dihasilkan generator juga semakin besar.

5.2 Baran-saran

I Untuk  mendapatkan dava Hstik  wyang dinginkan perlu dilakukan
pengontrolan debil air {0),

2. Untuk menambah daya listrik yang diinginkan perlu dipertimbangkan

sudut clevasi (kemiringan pipa), panjang pipa, diameter pipa dan tinggi

Jutuh air serta volume air.
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